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Abstrak 
Tulisan ini membahas peran film dokumenter dan komunitas sebagai alat strategis dalam meningkatkan 
kapasitas perempuan, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun psikologis. Dengan pendekatan 
interdisipliner yang memadukan kajian film, studi gender, dan pembangunan komunitas, esai ini 
menunjukkan bagaimana narasi visual dalam film dokumenter dapat menjadi medium edukasi, 
advokasi, serta pemberdayaan perempuan di berbagai wilayah, khususnya yang terpinggirkan. Studi 
kasus pada film Mother of the Sea (2023) sutradara Clarissa Ruth Natan, memperlihatkan dampak 
konkret dari sinergi komunitas dan media terhadap kemandirian perempuan. Selain mengupas potensi 
besar dari film dokumenter, tulisan ini juga menyoroti berbagai tantangan seperti kesenjangan digital, 
keterbatasan sumber daya, dan hambatan budaya yang masih membatasi partisipasi perempuan dalam 
ruang publik. Kesimpulannya, integrasi film dokumenter dan aktivitas komunitas memiliki potensi kuat 
untuk membentuk narasi alternatif yang lebih inklusif dan transformatif bagi perempuan. 
Kata kunci  - pemberdayaan perempuan, film dokumenter, komunitas, kapasitas sosial, representasi, 
narasi visual. 
 

Abstract 
This paper explores the strategic role of documentary film and community engagement in enhancing 
women's social, economic, and psychological capacity. Utilizing an interdisciplinary approach that 
combines film studies, gender theory, and community development, the essay illustrates how visual 
narratives in documentary films serve as educational and advocacy tools and powerful means of 
empowerment, particularly for marginalized women. Case studies, such as the Mother of the Sea (2023) 
film documentary from director Clarissa Ruth Natan, demonstrate the tangible impact of integrating 
community-based initiatives with media practices. While acknowledging the transformative potential of 
documentary filmmaking, the paper also critically examines challenges such as digital inequality, limited 
resources, and cultural barriers that hinder women's active participation in public discourse. Ultimately, 
the integration of community action and documentary film is presented as an effective medium for 
amplifying women's voices and fostering inclusive, transformative narratives. 
Keywords - women's empowerment, documentary film, community, social capacity, representation, 
visual narrative. 
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PENDAHULUAN   
Kapasitas perempuan dalam lingkungan masyarakat, esensinya, adalah kekuatan dan 

kemungkinan yang mereka miliki untuk berperan serta secara aktif dalam berbagai sisi kehidupan 
bermasyarakat, seperti ekonomi, sosial, dan budaya. Kapasitas ini tidak sebatas pada keterampilan 
personal semata, melainkan juga kemampuan untuk menjalin relasi dan bekerja sama dengan anggota 
masyarakat lainnya. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang aktif dalam komunitas 
cenderung merasakan peningkatan rasa percaya diri dan penerimaan diri, yang berimplikasi pada 
perubahan positif dalam pandangan mereka terhadap diri sendiri dan kontribusi mereka dalam 
masyarakat (Hart et al., 2020).  

Merujuk pada tradisi psikososial Erikson dan diperkuat oleh pandangan Hall, identitas bukanlah 
sesuatu yang ditentukan secara biologis, melainkan dibentuk melalui konstruksi sosial dan sejarah. Oleh 
karena itu, warisan budaya serta sejarah alam berkontribusi besar dalam menciptakan jati diri dan 
membangun karakter bangsa. Selain itu, budaya berfungsi sebagai jendela untuk memahami nilai-nilai 
sejarah serta dinamika perubahan sosial. Kesadaran akan keragaman budaya menjadi kunci utama 
dalam menjaga keharmonisan antar kelompok etnis yang beragam (Santyaputri, 2024).Dalam kaitan 
ini, film dokumenter bisa menjadi sarana yang efektif untuk mengedukasi dan memberdayakan 
perempuan, seperti yang terlihat dalam pelatihan yang fokus pada pengembangan rencana usaha bagi 
perempuan pelaku usaha. Jadi, definisi kapasitas perempuan menjadi lebih mendalam dalam bingkai 
partisipasi aktif dan dukungan komunitas yang saling memperkuat (Society for Anthropology in Colleges 
C et al., 2017). 

Film sebagai media edukatif sangat efektif dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat 
karena memadukan unsur audio dan visual yang saling melengkapi. Unsur-unsur ini tidak hanya 
berfungsi untuk menciptakan suasana emosional, tetapi juga membantu menjelaskan informasi dengan 
cara yang lebih rinci dan menarik. Narasi visual dalam film mampu menyampaikan makna, bahkan 
terhadap hal-hal yang sulit divisualisasikan secara langsung, menjadikan film sebagai media komunikasi 
yang kuat dan strategis dalam kegiatan sosialisasi (Sitepu et al., 2024). Dalam dunia perfilman, konsep 
naratif merujuk pada kemampuan film untuk menyampaikan cerita secara runtut dan bermakna, 
sementara konsep visual merujuk pada cara film merepresentasikan cerita melalui elemen visual dan 
audio. Film dokumenter menjadi salah satu genre yang secara efektif menggabungkan kedua konsep 
ini. Tidak hanya menitikberatkan pada kekuatan cerita dan visualisasi, film dokumenter juga 
menonjolkan akurasi fakta dan data sebagai dasar penyampaiannya (Nichols, 2010; Pratista, 2017; 
Fardila, 2020) 

Film dokumenter memiliki peran krusial dalam mendorong perubahan sosial, terutama dengan 
menyoroti isu-isu penting yang kerap terpinggirkan oleh media mainstream. Film-film ini, dengan 
kekuatan naratifnya, tidak hanya berfungsi sebagai sarana edukasi, tetapi juga memotivasi penonton 
untuk terlibat aktif. Kegiatan seperti workshop memperlihatkan bagaimana film dapat mendukung 
perempuan dalam dunia usaha, yang pada gilirannya meningkatkan kapasitas kewirausahaan mereka. 
Secara lebih luas, film dokumenter mengajak masyarakat untuk lebih peduli dan berempati terhadap 
berbagai masalah sosial, misalnya kekerasan terhadap perempuan. Penelitian mengenai kualitas dan 
dampak film dokumenter menunjukan bagaimana media sosial berperan positif dalam mengadvokasi 
perubahan perilaku serta memperketat spesifikasi hukum terkait kekerasan seksual (Saleh et al., 
2018)(Office of Research and Development E et al., 2018). Dengan memberikan platform bagi suara 
perempuan, film dokumenter menjadi instrumen yang efektif untuk menciptakan perubahan sosial yang 
berkelanjutan. 

Keterlibatan komunitas memegang peranan penting dalam pemberdayaan kaum perempuan. 
Utamanya, ini terlihat dalam pengembangan kapasitas melalui film dokumenter, sebuah medium yang 
efektif untuk menyuarakan isu-isu lokal. Film dokumenter berfungsi sebagai sarana untuk menampilkan 
narasi serta pengalaman para perempuan yang kerap kali kurang diperhatikan dalam percakapan 
umum. Dengan memberikan platform bagi suara-suara ini, komunitas berpotensi untuk menciptakan 
arena dialog yang konstruktif, memperkuat rasa solidaritas, dan mempromosikan aksi kolektif yang 
sesuai dengan kebutuhan daerah. Sebagai contoh, inisiatif yang melibatkan perempuan dalam proses 
produksi film tidak hanya meningkatkan keahlian teknis perempuan, tetapi juga menumbuhkan rasa 
percaya diri dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam pengambilan keputusan di tingkat 
komunitas. Pendekatan seperti ini juga tercermin dalam skala global, di mana perempuan bersatu 
melawan kesulitan akibat konflik dan penindasan. Karya seni dan dokumentasi yang merefleksikan 
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pengalaman-pengalaman lokal juga ikut memperkaya pemahaman dan kemampuan perempuan dalam 
mengatasi berbagai isu yang mereka hadapi. 
 
METODE  

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif yang bersifat naratif dan reflektif 
untuk menggali keterkaitan antara film dokumenter dan pemberdayaan perempuan melalui komunitas. 
Fokus utamanya adalah mengamati dan menginterpretasikan praktik-praktik sosial dan budaya yang 
muncul dari berbagai inisiatif berbasis komunitas yang melibatkan perempuan, serta bagaimana narasi 
visual dalam film dokumenter dapat mempengaruhi kesadaran dan partisipasi sosial. 

Data dalam tulisan ini diperoleh melalui studi literatur, yang mencakup jurnal ilmiah, buku 
akademik, laporan organisasi internasional, dokumentasi kegiatan komunitas, serta analisis terhadap 
film-film dokumenter yang relevan. Penulis menelaah berbagai sumber teoretis yang melandasi 
keterlibatan perempuan dalam produksi film, seperti teori feminisme postkolonial, sinema ekokritik, dan 
pendekatan Participatory Filmmaking yang memberi ruang bagi narasi dari kelompok terpinggirkan. 

Selain itu, tulisan ini mengangkat beberapa studi kasus sebagai bagian dari strategi metode 
kualitatif untuk memberikan konteks dan bukti empiris. Contoh kasus pada Film dokumenter komunitas 
ibu-ibu nelayan yang disutradarai oleh Clarisa Ruth Natan, film dokumenter ini  dianalisis sebagai 
ilustrasi praktik pemberdayaan berbasis komunitas. Analisis dilakukan terhadap tujuan, proses, 
partisipasi perempuan, serta hasil yang dicapai dalam inisiatif-inisiatif tersebut. 

Dalam menelaah dampak film dokumenter, penulis juga menggunakan analisis representasi 
visual untuk memahami bagaimana perempuan ditampilkan dalam narasi dokumenter, baik sebagai 
subjek maupun sebagai pencipta. Melalui pendekatan ini, tulisan ini tidak hanya mengkaji isi film, tetapi 
juga proses produksi yang mencerminkan keterlibatan komunitas dan keberagaman suara perempuan. 

Dengan menggabungkan pendekatan teoritis dan data empiris, metode dalam tulisan ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai potensi film dokumenter sebagai alat 
perubahan sosial yang berpihak pada pemberdayaan perempuan, serta bagaimana kekuatan komunitas 
dapat menjadi katalisator transformasi tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemberdayaan komunitas, secara umum, dapat dipahami sebagai suatu proses di mana 
individu dan kelompok dalam suatu masyarakat memiliki kendali lebih besar atas sumber daya dan 
keputusan yang berdampak pada kehidupan mereka. Partisipasi aktif, peningkatan kapasitas, serta 
pengembangan keterampilan-hal-hal ini merupakan ciri khas dari pemberdayaan komunitas yang 
mendukung individu dalam mencapai tujuan bersama. Aktifnya partisipasi ini, dalam banyak kasus, 
berdampak pada penguatan identitas sosial dan pembentukan jaringan yang saling mendukung. Dalam 
konteks film dokumenter, pemberdayaan komunitas bisa diwujudkan melalui narasi yang menyoroti 
pengalaman serta kekuatan kaum perempuan dalam menghadapi berbagai tantangan, sehingga 
mendorong perubahan sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian kualitatif menjadi penting 
untuk memahami dinamika pemberdayaan dan mengidentifikasi praktik-praktik terbaik dalam konteks 
ini, seperti yang dijelaskan dalam diskusi tentang stigma dan nilai-nilai sosial (Sarah E Stutterheim et 
al., 2021)(Chatterjee I et al., 2020).  

Tabel 1. Definisi dan Karakteristik Pemberdayaan Komunitas 
Definisi Sumber 

Proses meningkatkan kapasitas individu dan kelompok dalam 
komunitas untuk membuat pilihan dan mengubah pilihan 
tersebut menjadi tindakan dan hasil yang diinginkan. 

World Bank, 2001 

Upaya untuk meningkatkan kontrol komunitas atas faktor dan 
keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka. 

Perkins & Zimmerman, 1995 

Partisipasi aktif anggota komunitas dalam pengambilan 
keputusan. 

Zimmerman, 2000 

Peningkatan kapasitas dan keterampilan individu dalam 
komunitas. 

Perkins & Zimmerman, 1995 

Akses terhadap sumber daya dan informasi yang relevan. World Bank, 2001 
Penguatan jaringan sosial dan dukungan komunitas. Zimmerman, 2000 

 



 

Lala Palupi Santyaputri, Peningkatan Kapasitas Perempuan dengan Komunitas dan Film Dokumenter: 
Studi Kasus Film Mother of the Sea (2023) 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 311 

 Jaringan sosial memiliki peran krusial dalam pemberdayaan perempuan, khususnya terkait 
peningkatan pemahaman dan kesempatan ekonomi. Kolaborasi dalam lingkungan komunitas, misalnya, 
dan pemutaran film dokumenter bertema isu gender, memberikan wadah bagi perempuan untuk saling 
berbagi cerita dan mendukung inisiatif kolaboratif. Contohnya, workshop yang dipromosikan dalam  
menggambarkan bagaimana kegiatan berbasis komunitas bisa memperkuat kemampuan bisnis 
perempuan, mendorong mereka untuk saling membantu dan mengakses sumber daya yang ada. Lebih 
jauh lagi, festival film khusus karya perempuan, sebagaimana yang terlihat dalam studi festival film 
wanita yang terus meningkat (Kamleitner et al., 2020), menyoroti betapa pentingnya jaringan sosial 
dalam membentuk identitas dan solidaritas. Singkatnya, dengan memanfaatkan jaringan sosial, 
perempuan tidak hanya memperkuat diri mereka sendiri, tetapi juga membangun kekuatan kolektif 
yang mampu mendorong perubahan sosial yang lebih besar dan meningkatkan posisi mereka di 
masyarakat. 
 Film dokumenter, secara umum, telah terbukti menjadi alat advokasi yang cukup efektif. Ia 
memberdayakan perempuan, terutama dengan menyoroti isu-isu yang sering kali kurang diperhatikan 
dalam masyarakat. Dengan narasi visual yang mendalam dan kuat, film-film ini mampu menggugah 
kesadaran publik tentang berbagai tantangan yang dihadapi oleh kaum wanita, misalnya kekerasan 
berbasis gender dan juga ketidaksetaraan ekonomi. Sebagai contoh, studi tentang pendekatan berbasis 
lokal untuk advokasi kesetaraan gender, menjelaskan bagaimana program-program berbasis komunitas 
dan proyek dokumenter dapat memberikan platform untuk berbagi pengalaman, memperkuat suara 
perempuan, serta membangun solidaritas di antara anggota komunitas (Chikwe CF et al., 2024). Usaha-
usaha di tingkat universitas yang mengadopsi tanggung jawab sosial juga menunjukkan bagaimana 
film dokumenter dapat berkontribusi pada kesehatan mental dan kesejahteraan perempuan. Hal ini 
dicapai melalui komunikasi yang inklusif dan dialogis. Oleh karena itu, pembuatan film ini lebih dari 
sekadar media; ia menjadi sarana perubahan sosial yang berkelanjutan (Tsai Y-L, 2024). Gambar ini 
menggambarkan bagaimana film dokumenter bisa menjadi titik awal untuk pemberdayaan dan 
advokasi. 
 Pembuatan film dokumenter yang berpusat pada komunitas, terutama yang menggunakan 
pendekatan partisipatif, punya peran krusial dalam memberdayakan perempuan, karena memberi 
mereka platform untuk menyuarakan narasi mereka sendiri. Jadi, film dokumenter lebih dari sekadar 
alat bercerita; ia menjadi wahana untuk menyampaikan aspirasi dan perjuangan perempuan di tengah 
masyarakat. Pelatihan film, misalnya, memberi kesempatan bagi perempuan untuk mengasah 
keterampilan baru dan membangun jejaring dukungan yang solid, yang dampaknya bisa mengubah 
persepsi masyarakat tentang peran perempuan. Namun, teknik representasi dalam film dokumenter 
haruslah informatif dan mendukung narasi yang lebih luas, seperti yang dikaji dalam riset tentang nilai 
teknik keterlibatan dalam film dokumenter (Li et al., 2018) dan (Kang et al., 2018). Dengan 
memfasilitasi diskusi mendalam tentang isu-isu perempuan, proses ini berdampak besar, tak hanya 
bagi individu, tetapi juga bagi komunitas secara kolektif, misalnya dalam Film dokumenter Mother of 
the Sea yang disutradarai oleh Clarisa Ruth Natan (Gambar 1).  
Dalam pembuatan film dokumenter, aspek etis memegang peranan penting, khususnya dalam 
menampilkan perempuan dan suara dari komunitas yang kurang mampu. Etika yang komprehensif 
menuntut perhatian pada isu-isu seperti eksploitasi, stereotip gender, dan hak privasi individu yang 
terlibat. Pewawancara, sebagai pencari cerita, harus menghindari penggambaran yang merendahkan 
atau menyudutkan subjek dokumenter mereka, serta mempertimbangkan dampak dari narasi yang 
mereka pilih. Keterlibatan audiens, terutama dalam penguatan kapasitas perempuan melalui film 
dokumenter dan komunitas, adalah esensi dari penguatan narasi. Alih-alih sekadar mengamati, audiens 
turut serta dalam pengalaman yang disajikan lewat berbagi cerita, menciptakan resonansi emosional 
yang dapat memicu perubahan sosial. Ketika penonton merasakan koneksi dengan kisah tersebut, 
mereka cenderung termotivasi untuk bertindak dan mendukung upaya pemberdayaan perempuan di 
masyarakat. Strategi pemanfaatan video dokumenter sebagai media kampanye sekaligus sarana 
pelestarian kearifan lokal terbukti efektif untuk menjaga nilai-nilai tradisional dalam konteks 
pembangunan modern. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga mendorong 
aksi nyata yang mampu memberdayakan dan mentransformasi seluruh pemangku kepentingan secara 
simultan (Katoppo et al., 2020). 
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Gambar 1. Adegan Pembuka Film Mother of the Sea (sumber: 

https://www.youtube.com/watch?v=yj-c3Urg8SM00 ) 
 

Film dokumenter, bisa dibilang, telah menjadi instrumen krusial dalam memperjuangkan isu-
isu perempuan. Penggunaan media video dipilih karena mampu mengoptimalkan perpaduan antara 
elemen audio dan visual, yang menjadi kekuatan utama dalam merepresentasikan aktivitas budaya 
secara mendalam. Pendekatan dokumenter memungkinkan penonton untuk terlibat secara langsung 
sebagai bagian dari pengalaman yang disajikan, terutama dalam menggambarkan aktivitas keseharian 
secara realistis. Narasi yang digunakan pun disusun secara linear untuk mendukung alur cerita yang 
mudah diikuti (Santyaputri, 2021). Lebih dari itu, ia mengedukasi masyarakat dan sekaligus 
memberdayakan komunitas yang seringkali terpinggirkan. Studi kasus mendalam mengenai film 
dokumenter yang secara khusus menyoroti isu perempuan, menunjukkan bahwa medium ini tak 
sekadar menyampaikan suara perempuan, tetapi juga-yang tak kalah penting-menciptakan ruang untuk 
dialog dan perubahan sosial. Ambil contoh, jaringan festival film perempuan yang tumbuh pesat sejak 
dekade 1970-an. Festival ini berfungsi sebagai platform vital bagi para pembuat film perempuan untuk 
memamerkan karya-karya mereka. Patricia White, dalam penelitiannya tentang cinefeminisme 
(Kamleitner et al., 2020), menjelaskannya dengan apik. Melalui penayangan film dan juga diskusi 
publik, festival-festival ini berhasil menarik perhatian pada berbagai permasalahan pelik yang dihadapi 
perempuan, termasuk kekerasan yang sering terjadi, diskriminasi yang masih mengakar, dan juga 
pengabaian terhadap hak-hak dasar mereka. 
 

 
  

Gambar 2. Analisa Partisipasi Perempuan dalam Film Dokumenter Indonesia 
 
 Kolaborasi antara sineas dan organisasi masyarakat punya peran krusial dalam 
memberdayakan perempuan lewat film dokumenter, terutama di tingkat komunitas. Lewat pendekatan 
partisipatif, pembuat film bisa melibatkan perempuan lokal dalam proses kreatif; ini tidak cuma 
membantu mereka menceritakan kisah hidupnya, tapi juga memperkuat suara mereka dalam lingkup 



 

Lala Palupi Santyaputri, Peningkatan Kapasitas Perempuan dengan Komunitas dan Film Dokumenter: 
Studi Kasus Film Mother of the Sea (2023) 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 313 

sosial yang lebih luas. Sejalan dengan berkembangnya metodologi riset yang lebih reflektif, penting 
untuk mempertimbangkan kekuatan kolaborasi ini dalam menghadapi tantangan yang dihadapi 
perempuan, sehingga mendorong perubahan positif dalam cara pandang masyarakat terkait peran 
serta hak mereka, seperti diungkapkan dalam studi tentang partisipasi perempuan dalam film (Guti 
Iérrez Torres, 2023) dan (Tejúmólá ?láníyan et al., 2023). Umumnya, kolaborasi semacam ini 
memberikan ruang bagi perempuan untuk berbagi pengalaman dan perspektif mereka. 
 Dalam upaya pemberdayaan perempuan melalui film dokumenter, penting untuk menyadari 
bahwa mediasi ini bukannya tanpa celah. Walaupun film dokumenter mampu menyajikan representasi 
visual yang memukau serta narasi yang kaya informasi, kerap kali ia terperangkap dalam satu sudut 
pandang saja, yang mungkin tidak sepenuhnya menangkap kerumitan pengalaman perempuan. 
Objektivikasi atau penyederhanaan karakter perempuan dalam sebuah film, yang sayangnya masih 
sering terjadi, dapat mengakibatkan distorsi pesan dan justru melanggengkan stereotip yang sudah 
ada. Lebih lanjut, (Guti Iérrez Torres, 2023) jangkauan dan pemahaman terhadap film dokumenter 
juga menjadi isu krusial, terutama bagi masyarakat yang kurang familiar dengan format tersebut. 
Contohnya, adegan dalam Mother of the Sea yang menggambarkan perempuan nelayan yang 
menginginkan pengakuan pekerjaannya diakui pemerintah dan dituliskan dalam profesi dalam Kartu 
Tanda Penduduk. Dengan niat memberdayakan, juga menggarisbawahi keterbatasan ketika pesan yang 
disampaikan melalui media yang tepat dan inklusif. Oleh karena itu, perlu didiskusikan bagaimana 
caranya agar film dokumenter tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga menjadi instrumen 
perubahan sosial yang benar-benar efektif. 

Tabel 2. Keterbatasan Film Dokumenter sebagai Media 
Aspek Nilai 

Persentase pembuat film dokumenter yang dapat 
menjadikan pembuatan film dokumenter sebagai sumber 
penghasilan utama 

22% 

Persentase pembuat film dokumenter yang tidak 
memperoleh pendapatan dari film dokumenter terbaru 
mereka 

42% 

Persentase pembuat film dokumenter yang menghabiskan 
antara $5.000 hingga $50.000 untuk proyek dokumenter 
terbaru mereka 

50% 

Sumber utama pendanaan untuk film dokumenter Hibah yayasan (30%), keuangan pribadi 
(22%), jaringan TV publik/siaran (12%), 

dan donor individu (12%) 
Sumber utama pendapatan dari film dokumenter Layanan streaming berlangganan (9%), 

TV publik (7%), distribusi pendidikan 
(7%), dan TV kabel (5%) 

 
Pendanaan dan kendala sumber daya, bisa dibilang, adalah aspek yang sangat penting dalam 

melaksanakan proyek komunitas yang bertujuan meningkatkan kapasitas perempuan lewat film 
dokumenter. Proyek pemberdayaan perempuan, dalam banyak kasus, sering berhadapan dengan 
berbagai tantangan-mulai dari masalah pembiayaan yang terbatas hingga akses yang kurang memadai 
ke sumber daya pendidikan dan teknologi. Mendapatkan dana yang cukup untuk produksi film, juga 
untuk pelatihan, bukanlah perkara mudah, dan hal ini tak hanya menghambat keberlangsungan proyek 
tersebut, tetapi juga berpotensi mengurangi dampak positifnya bagi komunitas secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, penting kiranya untuk membangun jaringan dukungan yang mampu menyediakan 
pendanaan berkelanjutan, serta sumber daya yang diperlukan, untuk mengatasi berbagai hambatan 
ini. Contohnya, workshop pengembangan bisnis untuk perempuan pengusaha, yang tercermin dalam . 
Workshop semacam itu dapat meningkatkan kemampuan individu dan membantu mereka 
mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan untuk merealisasikan proyek komunitas yang berdampak 
positif. Lebih jauh lagi, integrasi isu keberlanjutan dalam kurikulum pendidikan perempuan bisa 
memperkuat inisiatif ini, seperti yang dijelaskan dalam (Angelaki ME et al., 2023) dan (Rust S et al., 
2022). 
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Tabel 3. Pembiayaan dan Kendala Sumber Daya untuk Proyek Komunitas Perempuan di Indonesia 
Jenis Kendala Persentase Proyek Terpengaruh 

Keterbatasan Dana 70% 
Kurangnya Pelatihan 50% 

Akses Terbatas ke Teknologi 40% 
Dukungan Pemerintah yang Tidak Memadai 30% 

 
Isu kesenjangan digital dan akses terhadap sumber daya perfilman memegang peranan penting 

yang signifikan terhadap pemberdayaan perempuan di komunitas tertentu. Seringkali, akses terbatas 
pada teknologi dan media menjadi penghalang bagi perempuan untuk mengekspresikan kreativitas 
mereka dan terlibat dalam pembentukan narasi identitas. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 
kapasitas perempuan melalui film komunitas dan dokumenter menjadi semakin relevan, terutama 
dalam menyediakan ruang bagi suara-suara yang termarjinalkan untuk didengarkan. Contohnya, 
lokakarya yang diselenggarakan oleh Ruanita, sebagaimana tercermin dalam , bertujuan untuk 
membekali perempuan dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam pembuatan film dan perencanaan 
bisnis, sehingga membuka peluang baru di industri kreatif. Dengan berfokus pada akses yang setara 
terhadap sumber daya film, kita dapat mendorong pertumbuhan sosial dan ekonomi yang inklusif. Ini 
selaras dengan perkembangan teori sinema ekokritik yang menekankan pentingnya keadilan dalam 
narasi visual (Rust S et al., 2022)(Miller D et al., 2021). Secara umum, hal ini membantu menciptakan 
lingkungan yang lebih adil dan inklusif bagi perempuan dalam industri perfilman. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Tulisan ini menegaskan bahwa kolaborasi antara komunitas dan film dokumenter memiliki 
peran strategis dalam meningkatkan kapasitas perempuan, khususnya dalam menghadapi tantangan 
sosial, ekonomi, dan budaya. Film dokumenter terbukti bukan hanya sebagai sarana bercerita, tetapi 
juga sebagai alat edukasi dan advokasi yang mampu memperkuat suara perempuan dan mendorong 
partisipasi mereka dalam pembangunan komunitas. Melalui kegiatan partisipatif seperti lokakarya, 
pelatihan kewirausahaan, dan produksi film komunitas, perempuan diberi ruang untuk 
mengembangkan keterampilan, membangun jaringan sosial, dan memperkuat rasa percaya diri. 

Namun demikian, upaya pemberdayaan ini juga menghadapi berbagai hambatan, termasuk 
keterbatasan akses teknologi, dukungan sumber daya yang minim, serta resistensi dari norma sosial 
yang masih patriarkis. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan strategi berkelanjutan yang 
melibatkan berbagai pihak, termasuk organisasi lokal, institusi pendidikan, dan pembuat kebijakan, 
guna menciptakan ekosistem yang mendukung penguatan kapasitas perempuan. 

Secara keseluruhan, integrasi film dokumenter dan komunitas memberikan model yang efektif 
dalam menciptakan perubahan sosial yang inklusif dan berkelanjutan. Upaya ini tidak hanya 
memberdayakan individu, tetapi juga memperkuat struktur sosial yang lebih adil dan setara bagi 
perempuan dalam masyarakat. 
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